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Abstrak 

Gangguan jiwa adalah sekelompok gejala yang ditandai dengan perubahan pikiran, perasaan, 

dan perilaku seseorang yang menimbulkan disfungsi dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

Hemoglobin merupakan salah satu senyawa dalam sel darah merah yang berfungsi mengangkut 

zat oksigen ke dalam sel-sel tubuh. Kadar hemoglobin dalam darah merupakan indikator 

laboratorium yang digunakan untuk menetapkan prevalensi anemia. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan kadar Hemoglobin dengan Indeks Massa Tubuh pada pasien 

jiwa. Metode yang digunakan Cross Sectional dengan tehnik sampling Accidental. Penelitian 

dilaksanakan tanggal 08 sampai 31 Agustus 2023. Populasi penelitian adalah pasien jiwa yang 

di rawat di Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum. Responden sebanyak 30 orang dengan Teknik 

pengambilan Total Sampling. Hasil penelitian kadar Hemoglobin pada pasien jiwa didapat nilai 

dibawah normal 15 orang (50 %), nilai normal 13 orang (43,3%), nilai diatas normal sebanyak 2 

orang (6,7 %). Hasil pengukuran Indeks Massa Tubuh didapat hasil kurus sebanyak 7 orang 

(23,3 %), Normal sebanyak 18 orang (60,0 %), gemuk sebanyak 5 orang (16,7 %). Hasil analisa 

uji statistik Pearson didapatkan nilai pearson correlation 0.396 korelasi itu menunjukkan korelasi 

rendah. Nilai p value 0.030 pada Sig.2 tailed disimpulkan ada hubungan antara kadar 

Hemoglobin dengan Indeks Massa Tubuh pada pasien jiwa. Penelitian ini dapat memberikan 

informasi tambahan bagi tenaga medis dalam mengelola pasien jiwa yang memiliki masalah 

Kesehatan terkait kadar Hemoglobin dan Indeks Massa Tubuh.  

Kata kunci : Hemoglobin, Indeks Massa Tubuh, Pasien Jiwa 

 

Abstract 

 

Mental disorders are a group of symptoms characterized by changes in a person's thoughts, 

feelings and behavior that cause dysfunction in carrying out daily activities. Hemoglobin is a 

compound in red blood cells which functions to transport oxygen into the body's cells. Hemoglobin 

levels in the blood are a laboratory indicator used to determine the prevalence of anemia. 

This study aims to determine the relationship between hemoglobin levels and body mass index in 

mental patients. The method used is Cross Sectional with Accidental sampling technique. The 

research was carried out from 08 to 31 August 2023. The research population was mental 

patients being treated at the Sambang Lihum Mental Hospital. Respondents were 30 people using 

Total Sampling Technique. The results of research on hemoglobin levels in mental patients 

showed values below normal for 15 people (50%), normal values for 13 people (43.3%), values 

above normal for 2 people (6.7%). The results of Body Mass Index measurements showed that 7 

people were thin (23.3%), 18 people were normal (60.0%), 5 people were fat (16.7%). The results 

of the Pearson statistical test analysis showed that the Pearson correlation value was 0.396, 

indicating a low correlation. The p value of 0.030 in Sig.2 tailed concludes that there is a 

relationship between Hemoglobin levels and Body Mass Index in mental patients.  
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A. PENDAHULUAN 

Anemia merupakan permasalahan kesehatan di dunia terutama di negara-

negara berkembang. Berdasarkan data World Health Organization (WHO) pada 

tahun 2015, prevalensi anemia di dunia diperkirakan 1,32 miliar jiwa atau 
sekitar 25% dari populasi manusia di dunia dimana angka tertinggi benua 

Afrika sebanyak 44,4%, benua Asia sebanyak 25-33,0% dan terendah di benua 
Amerika utara sebanyak 7,6% (Satriani, 2018). Sedangkan menurut data 

laporan penyakit terbanyak di Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum pada Tahun 
2022 menunjukkan prevalensi anemia di Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum 

sebesar 41.3% dengan prevalensi 70% pasien jiwa berjenis kelamin perempuan. 

Angka kejadian anemia saat ini masih cukup tinggi, data hasil Riskesdas 
tahun 2018 menunjukkan prevalensi anemia di Indonesia sebesar 32,0% 

penderita berumur 15-24 tahun, jenis kelamin laki-laki sebesar 21,1% 
perempuan sebesar 31,2%, penderita anemia yang tinggal diperkotaan sebesar 

22,7% dan 25,0% di pedesaan. Berdasarkan data semua kelompok umur 
tersebut, wanita memiliki prevalensi tertinggi mengalami anemia.Menurut Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas)pada tahun 2018 bahwa prevalensi underweight 
di Indonesia didapatkan sekitar 15,8% berdasarkan kelompok umur 20-24 
tahun beresiko anemia, tapi ternyata yang obesitas juga mempunyai resiko 

anemia. Sebanyak 12,1% dewasa berumur 20-24 tahun di Indonesia 
mengalami obesitas. Tingginya prevalensi anemia disebabkan karena mereka 

memiliki kemampuan terbatas dalam menyerap zat besi (Lestari, 2015). 

Masalah Gizi utama yang dialami adalah anemia defisiensi zat besi. 

Kekurangan zat gizi terutama zat besi (Fe) dapat menyebabkan sintesis 
hemoglobin berkurang sehingga mengakibatkan kadar hemoglobin turun. 

Indeks Masa Tubuh (IMT) merupakan alat ukur yang sederhana untuk 

memantau status gizi. Status gizi mempunyai korelasi positif dengan 
konsentrasi hemoglobin, artinya semakin buruk status gizi seseorang maka 

semakin rendah kadar hemoglobin orang tersebut. (Karina dkk, 2016). 

Beberapa studi menunjukkan bahwa pasien dengan gangguan jiwa 

memiliki resiko lebih tinggi untuk mengalami Anemia. Beberapa faktor yang 
menyebabkan anemia pada pasien jiwa antara lain penggunaan obat 

antipsikotik, pola makan yang tidak seimbang, dan gangguan pencernaan. 

Anemia pada pasien jiwa dapat memperburuk kondisi kesehatan mereka dan 

mempengaruhi respon terhadap terapi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kadar 
hemoglobin dengan indeks masa tubuh pada pasien jiwa di RSJ Sambang 

Lihum. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey analitik   

menggunakan rancangan Cross Sectional dengan tehnik total sampling. 

Pengambilan sampel, pengukuran tinggi badan dan berat badan dilakukan di 

Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum. Pemeriksaan kadar Hemoglobin dilakukan 
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di Laboratorium Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum. Penelitian ini dilakukan 

pada 08 Agustus sampai dengan 31 Agustus 2023. 

Jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 30 orang dengan cara 

pengambilannya menggunakan total sampling.  

Sumber data dari penelitian ini berupa  data primer yang diperoleh dari 

hasil pemeriksaan laboratorium hemoglobin menggunakan alat hematology 

analayzer Norma Icon 3 dengan metode impedensi elektrik dan lembar 

kuisioner, data sekunder dari rekam medis data pasien. Data yang telah 

dikumpulkan diolah dengan bantuan Software komputer dengan 

menggunakan uji Pearson. Hipotesis H0 diterima jika nilai signifikansi p-value 

> 0,05.  

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN KARAKTERSITIK SAMPEL 

Hasil penelitian dari 30 sampel Kadar Hemoglobin pada pasien jiwa di 

Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum yang mempunyai nilai di bawah normal 

sebanyak 15 orang (50%), nilai normal 13 orang (13 %) dan nilai diatas normal 

2 orang (6,7%). 

  

Tabel 5.1 Hasil pemeriksaan kadar hemoglobin sampel 

Kadar Hemoglobin Jumlah Persentase (%) 

Dibawah Normal 15 50.0 

Normal 13 43.3 

Diatas Normal 2 6.7 

Jumlah 30 100.00 

 

Hasil Nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) Pada Pasien Jiwa di Rumah Sakit 

Jiwa Sambang Lihum yaitu Kurus sebanyak 7 orang (23,3 %), Normal 

sebanyak 18 orang (60,0 %), Gemuk sebanyak 5 orang (16,7 %). 

 

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi nilai Indeks Massa Tubuh Sampel  

Kategori Jumlah Persentase(%) 

Kurus 7 23.3 

Normal 18 60,0 

Gemuk 5 16,7 

Jumlah 30 100.0 
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Hasil Uji Statistik 

Tabel 5. 6 Tabel Uji Statistik Pearson 

Correlations 

 Kadar 
Hemoglobin 

Indeks Massa 
Tubuh 

Kadar 
Hemoglobin 

Pearson Correlation 1 .396* 
Sig. (2-tailed)  .030 
N 30 30 

Indeks Massa 
Tubuh 

Pearson Correlation .396* 1 
Sig. (2-tailed) .030  
N 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Hasil uji statistik dilihat nilai pearson correlation 0.396 korelasi itu menunjukkan 

korelasi rendah. Nilai Sig.(2-tailed) pada table korelasi pearson 0.030 nilai p 

< 0.05 artinya ada hubungan antara kadar Hemoglobin dan Indeks massa 

tubuh. 

 

PEMBAHASAN  

Penelitian untuk mengetahui hubungan kadar hemoglobin dengan indeks 

massa tubuh pada pasien jiwa di Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum ini 

dilakukan pada pasien jiwa di Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum yang 

berjumlah 30 orang. Pemeriksaan kadar Hemoglobin dilakukan di laboratorium 

Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum dengan menggunakan metode 

flowcytometri menggunakan alat hematology analyzer Norma Icon 3 dan 

pengukuran Indeks Massa Tubuh diambil dari data di Unit Gawat Darurat atau 

Ruang Perawatan Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum. 

Data yang didapatkan selama penelitian yang dilakukan pada pasien jiwa 

di Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum dengan jumlah responden 30 orang 

didapatkan nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) hasil Kurus sebanyak 7 orang 

(23,3%), Normal sebanyak 18 orang (60,0 %), Gemuk sebanyak 5 orang (16,7 

%). Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan sebuah alat ukur untuk 

menentukan status gizi seseorang yang terkait dengan kelebihan dan 

kekurangan berat badan. IMT dapat menggambarkan kadar adipositosis atau 

akumulasi lemak dalam tubuh seseorang (Ulumuddin and Yhuwono, 2018). 
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Menurut Rahardini A. tahun 2023 dalam artikel yang berjudul Indeks 

Massa Tubuh Saja Tak Cukup Untuk Perkirakan Risiko Penyakit menyebutkan 

kekurangan dan kelebihan berat badan sama-sama membawa risiko kesehatan 

Mereka  yang kelebihan berat badan dan obesitas risiko terkena penyakit 

diabetes tipe 2, tekanan darah tinggi, dan gangguan kardiovaskular. Sedangkan 

seseorang yang berat badannya kurang atau di bawah batas ideal berisiko 

mengalami malnutrisi, osteoporosis, dan anemia. 

Data yang didapatkan selama penelitian yang dilakukan pada pasien jiwa 

di Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum dengan jumlah responden 30 orang 

didapatkan kadar hemoglobin pasien jiwa di Rumah Sakit Jiwa Sambang yang 

mempunyai nilai di bawah normal sebanyak 15 orang (50 %), nilai normal 13 

orang (43,3 %) dan nilai diatas normal 2 orang (6,7 %) . Hemoglobin merupakan 

suatu protein tetrameric eritrosit yang mengikat molekul bukan protein. 

Hemoglobin mempunyai dua fungsi pengangkutan penting dalam tubuh 

manusia. Jumlah hemoglobin dalam eritrosit rendah, maka kemampuan 

eritrosit membawa oksigen ke seluruh jaringan tubuh juga akan menurun dan 

tubuh menjadi kekurangan O2. Hal ini akan menyebabkan terjadinya anemia 

(Gunadi, Mewo,dan Tiho, 2016). 

Anemia didefinisikan sebagai turunnya konsentrasi hemoglobin (Hb) dalam 

darah di bawah normal, yang ditentukan oleh usia dan jenis kelamin. Anemia 

bila tidak diobati dapat menimbulkan gejala fisik seperti kelelahan, letih, dan 

jantung berdebar, serta gejala kejiwaan, seperti gangguan fungsi kognitif 

dan depresi. Anemia juga bisa mempengaruhi kondisi mental seseorang seperti 

pada mahasiswa yang berada di bawah tekanan (Sholikhah, 2021). 

Untuk mengetahui hubungan kadar hemoglobin dengan Indeks Massa 

Tubuh pada pasien jiwa di Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum pada penelitian 

ini didapatkan melalui analisa statistik Teknik korelasi Pearson Product Moment 

menggunakan bantuan software SPSS versi 26.0. Teknik korelasi ini digunakan 

untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variable 

bila data kedua variable berbentuk interval atau rasio dan sumber data variable 

adalah sama (Sugiyono, 2013). Hasil analisa menunjukkan nilai Sig.(2- tailed) 

pada table korelasi pearson 0.030 nilai p < 0.05 artinya ada hubungan antara 

kadar Hemoglobin dan Indeks Massa Tubuh dengan nilai pearson correlation 

0.396 korelasi itu menunjukkan korelasi rendah. 

https://www.sehatq.com/penyakit/obesitas
https://www.sehatq.com/penyakit/diabetes-melitus-tipe-2
https://www.sehatq.com/penyakit/hipertensi
https://www.sehatq.com/penyakit/malnutrisi-energi-protein
https://www.sehatq.com/penyakit/osteoporosis
https://www.sehatq.com/penyakit/anemia
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Kadar hemoglobin pasien jiwa di Rumah Sakit Jiwa Sambang pada 

penelitian ini, yang mempunyai nilai di bawah normal sebanyak 15 orang (50%) 

sedangkan jika dilihat dari nilai Indeks Massa Tubuh sebanyak 18 orang (60,0 

%) memiliki IMT Normal. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yulaeka 

(2015) responden yang memiliki Indeks Massa Tubuh normal dengan kadar 

hemoglobin dibawah normal bisa saja terjadi bahkan lebih lanjut bisa terjadi 

anemia berat hal ini dikarenakan kebiasaan makan mereka yang tidak 

seimbang. 

Pasien jiwa di Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum sebagian besar berjenis 

kelamin perempuan yaitu sebanyak 21 orang (70 %), hasil pemeriksaan 

hemoglobin yang di bawah normal mungkin disebabkan oleh proses menstruasi 

pada pasien jiwa perempuan tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Danefi & Agustini, 2018 bahwa kehilangan darah yang banyak saat 

menstruasi, bisa menyebabkan kehilangan zat besi pada perempuan hal 

tersebut memicu perempuan terkena anemia. 

Riwayat lama penggunaan konsumsi Obat Jiwa pada pasien jiwa penelitian 

ini yaitu < 2 Tahun sebanyak 11 orang (37 %), > 2 Tahun sebanyak 19 orang 

(63 %), riwayat lama konsumsi obat jiwa ini juga dapat menyebabkan 

penurunan kadar Hemogobin bahkan sampai anemia, beberapa obat yang 

digunakan untuk pengobatan pasien gangguan jiwa dapat mempengaruhi 

produksi sel darah merah dan mengurangi kadar hemoglobin, seperti 

antipsikotik dan antidepresan (Yulianty et al., 2017). 

     . 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan kadar 

Hemoglobin dengan Indeks Massa Tubuh pada Pasien Jiwa di Rumah Sakit Jiwa 

Sambang Lihum didapat hasil  bahwa ada hubungan antara kadar hemoglobin 

dan indeks massa tubuh.  
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